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Abstract 

The purpose of this study was to determine the effect of Total Asset 

Turnover and Net Profit Margin on Company Value partially or 

simultaneously in tobacco sub-sector companies listed on the Indonesia 

Stock Exchange (IDX) during the period 2012-2024. This study uses a 

quantitative approach with the panel data analysis method. Of the 4 

companies in the population, 3 companies were selected as samples based 

on the criteria of companies listed on the IDX in 2024 and displaying their 

financial statements for 13 consecutive years during the 2012-2024 period. 

The analysis techniques used in this study include descriptive statistical 

analysis, classical assumption test, panel data regression, and hypothesis 

testing. The results showed that partially, Total Asset Turnover (TATO) had 

a negative and significant effect on firm value with a t-count value of 

2.395666 with a negative direction> t-table 2.02809 and a significant value 

of 0.0222 <0.05. Meanwhile, Net Profit Margin (NPM) has a positive and 

significant effect on firm value, indicated by t-count 2.786735 < t-table 

2.02809 and a significant value of 0.0086 > 0.05. Simultaneously, Total 

Asset Turnover (TATO) and Net Profit Margin (NPM) have a significant 

effect on stock prices, as evidenced by the F-count value of 6,380861> F-

table 3,259 and a significant value of 0.000608 <0.05. And the results of 

the coefficient of determination with an Adjusted R-squared value of 0.3616 

means that 36.16% of changes in firm value can be explained by Total Asset 

Turnover and Net Profit Margin, while the remaining 63.84% is influenced 

by other factors outside this model. 
 

Keywords: Total Asset Turnover (TATO), Net Profit Margin (NPM), 
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Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Total Asset 

Turnover dan Net Profit Margin terhadap Nilai Perusahaan secara parsial 

maupun simultan pada perusahaan sub sektor tembakau yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2012–2024. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode analisis data panel. 

Dari 4 perusahaan dalam populasi, sebanyak 3 perusahaan dipilih sebagai 

sampel berdasarkan kriteria perusahaan yang terdaftar di BEI padan tahun 

2024 dan menampilkan laporan keuangannya selama 13 tahun berturut 

turut selama periode 2012-2024. Teknik analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini meliputi analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik, regresi 

data panel, serta uji hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara 

parsial, Total Asset Turnover (TATO) berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap nilai perusahaan dengan nilai t-hitung sebesar 2.395666 dengan 

arah negatif  > t-tabel 2,02809 dan nilai signifikan 0,0222 < 0,05. Sementara 

itu, Net Profit Margin (NPM) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
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nilai perusahaan, ditunjukkan dengan t-hitung 2.786735 < t-tabel 2,02809 

dan nilai signifikan 0,0086 > 0,05. Secara simultan, Total Asset Turnover 

(TATO) dan Net Profit Margin (NPM) berpengaruh signifikan terhadap 

harga saham, dibuktikan dengan nilai F-hitung sebesar 6.380861> F-tabel 

3,259 dan nilai signifikan 0.000608 < 0,05. Serta hasil koefisien 

determinasi dengan nilai Adjusted R-squared sebesar 0,3616 berarti 

36,16% perubahan nilai perusahaan bisa dijelaskan oleh Total Asset 

Turnover dan Net Profit Margin, sedangkan 63,84% sisanya dipengaruhi 

oleh faktor lain di luar model ini. 
 

Kata Kunci: Total Asset Turnover (TATO), Net Profit Margin (NPM), 

Nilai Perusahaan 

 
PENDAHULUAN 

Sektor tembakau di Indonesia merupakan salah satu pilar utama perekonomian, menyumbang lebih 

dari 10% dari total penerimaan pajak nasional melalui cukai hasil tembakau (CHT), dengan kontribusi 

mencapai Rp216,9 triliun pada tahun 2024. Meskipun demikian, industri ini menghadapi tantangan serius. 

Kenaikan tarif cukai telah menyebabkan penurunan volume produksi rokok secara signifikan, dari 355,84 

miliar batang pada tahun 2019 menjadi 318,21 miliar batang pada tahun 2023. Masalah diperparah oleh 

maraknya peredaran rokok ilegal, yang melonjak hingga 46,95% pada tahun 2024 dan diperkirakan 

merugikan negara hingga Rp97,81 triliun. Kondisi ini dapat merusak kepercayaan investor dan berdampak 

negatif pada nilai perusahaan. Oleh karena itu, penelitian mengenai kinerja keuangan perusahaan sub-sektor 

tembakau menjadi sangat relevan. 

Nilai perusahaan, yang tercermin dari harga saham dan diukur dengan rasio seperti Price to Book 

Value (PBV), merupakan indikator penting yang mencerminkan persepsi pasar terhadap prospek masa 

depan perusahaan. Pengelolaan kinerja keuangan yang efektif menjadi kunci untuk menarik investor dan 

mempertahankan daya saing. Dalam konteks ini, dua indikator keuangan penting yang digunakan untuk 

mengukur kinerja adalah Total Asset Turnover (TATO) dan Net Profit Margin (NPM). TATO mengukur 

efisiensi penggunaan aset untuk menghasilkan penjualan, sementara NPM menunjukkan kemampuan 

perusahaan dalam mengubah pendapatan menjadi laba bersih. 

Analisis TATO pada tiga perusahaan tembakau besar—PT. H.M Sampoerna Tbk (HMSP), PT. 

Gudang Garam Tbk (GGRM), dan PT. Wismilak Inti Makmur Tbk (WIIM)—selama periode 2012-2024 

menunjukkan tren yang bervariasi. HMSP secara umum memiliki TATO tertinggi namun mengalami 

penurunan konsisten dari puncaknya di tahun 2014. GGRM menunjukkan TATO yang relatif stabil tetapi 

rendah. Sebaliknya, WIIM menunjukkan tren peningkatan TATO yang menonjol, mencerminkan 

keberhasilan dalam meningkatkan efisiensi aset. Secara keseluruhan, HMSP masih memiliki efisiensi 

penggunaan aset tertinggi, meskipun dengan fluktuasi yang signifikan. 

Di sisi lain, analisis NPM menunjukkan penurunan profitabilitas yang signifikan pada HMSP dan 

GGRM dalam beberapa tahun terakhir. HMSP, yang awalnya memiliki margin tertinggi, mengalami 

penurunan drastis dari tahun 2016. GGRM juga menunjukkan tren penurunan tajam setelah tahun 2018, 

dengan NPM terendah pada tahun 2024. Sementara itu, WIIM mengalami fluktuasi NPM yang lebih besar 

tetapi berhasil mencapai puncaknya pada tahun 2023, menunjukkan adanya dinamika yang tinggi dalam 

kemampuan perusahaan mengendalikan biaya. 

Data PBV, sebagai representasi nilai perusahaan, juga menunjukkan pola yang menarik. PBV 

HMSP melonjak tajam di tahun 2016-2017 namun kemudian menurun secara bertahap, mencerminkan 

fluktuasi kepercayaan pasar. GGRM mengalami penurunan PBV yang signifikan setelah tahun 2019, 

menunjukkan persepsi pasar yang semakin negatif. Sementara WIIM menunjukkan fluktuasi PBV yang 

lebih stabil namun cenderung rendah. Adanya kesenjangan penelitian (research gap), di mana beberapa 

studi sebelumnya memberikan hasil yang kontradiktif mengenai pengaruh TATO dan NPM terhadap PBV, 

mendorong peneliti untuk mengkaji kembali hubungan ini secara mendalam. Berdasarkan fenomena dan 
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kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh TATO dan NPM terhadap nilai 

perusahaan sub-sektor tembakau yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2012 hingga 2024. 

Berdasarkan dari uraian latar belakang penelitian yang telah dikemukakan sebelumnya, maka 

penulis mengidentifikasi permasalahan sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat pengaruh Total Asset turnover Terhadap Nilai Perusahaan Sub Sektor 

Tembakau yang Terdaftar di BEI Periode 2012-2024. 

2. Apakah terdapat pengaruh Net Profit Margin Terhadap Nilai Perusahaan Sub Sektor 

Tembakau yang Terdaftar di BEI Periode 2012-2024. 

3. Apakah terdapat pengaruh Total Asset turnover dan Net Profit Margin Terhadap Nilai 

Perusahaan Sub Sektor Tembakau yang Terdaftar di BEI Periode 2012-2024. 

Berikut ini adalah tujuan penelitian yang dapat disimpulkan dari rumusan masalah di atas: 

1. Untuk mengetahui pengaruh Total Asset turnover Terhadap Nilai Perusahaan Sub Sektor Tembakau 

yang Terdaftar di BEI Periode 2012-2024. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Net Profit Margin Terhadap Nilai Perusahaan Sub Sektor Tembakau 

yang Terdaftar di BEI Periode 2012-2024. 

3. Untuk mengetahui pengaruh Total Asset turnover dan Net Profit Margin Terhadap Nilai Perusahaan 

Sub Sektor Tembakau yang Terdaftar di BEI Periode 2012-2024. 

TINJAUAN PUSTAKA  

Total Asset Turnover  

Menurut Sujarweni (2017:63) “Total Asset Turnover (TATO) merupakan kemampuan dana yang 

tertanam dalam keseluruhan aktiva berputar dalam suatu periode tertentu atau kemampuan modal yang 

diinvestasikan untuk menghasilkan revenue”. 

Net Profit Margin  

Menurut Kasmir (2019:135) “Net profit margin merupakan keuntungan dengan membandingkan 

antara laba setelah bunga dan pajak dibandingkan dengan penjualan, rasio ini menunjukan pendapatan 

bersih perusahaan atas penjualan”. 

Nilai Perusahaan  

Menurut Marantika (2018:18) Tujuan dari adanya suatu perusahaan adalah untuk memaksimalkan 

nilai perusahaan. Nilai perusahan merupakan harga yang bersedia dibayar oleh calon pembeli atau investor 

apabila perusahaan itu dijual. Semakin tinggi nilai perusahaan, semakin besar kemakmuran yang akan 

diterima oleh pemilik perusahaan. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif. Metode kuantitatif adalah metode penelitian yang 

berdasarkan pada filsafat positivisme yang digunakan pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan 

data menggunakan instrumen penelitian kuantitatif atau statistik. Menurut Sugiyono (2019) data kuantitatif 

merupakan hasil pengukuran variabel yang dioperasionalkan dengan menggunakan instrument. Data yang 

digunakan adalah data sekunder, yaitu sumber data penelitian yang diperoleh dari laporan keuangan 

www.idx.co.id. 

 Lokasi Penelitian 

Sumber data penelitian ini adalah menggunakan laporan keuangan. Penelitian ini dilakukan pada 

perusahaan sub sektor industri rokok yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, melalui situs resminya laporan 

keuangan perusahaan www.idx.co.id 

Populasi dan Sampel 

 Populasi 

Populasi dalam penelitian ini berjumlah 4 perusahaan sub sektor tembakau yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) pada periode tahun 2012-2024. 

Sampel 

Sampel penelitian sebanyak 3 perusahaan dengan total populasi yang akan digunakan sebanyak 4. 

data diambil dari 3 sampel yang digunakan kemudian dikalikan dengan periode 13 tahun. 

http://www.idx.co.id/
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 Teknik Pengumpulan Data 

Mengacu pada pendapat Sugiyono (2017) yang menekankan pentingnya teknik pengumpulan data 

dalam penelitian, studi ini menggunakan beberapa metode untuk memperoleh data yang akurat dan relevan. 

Pertama, pengumpulan data sekunder dilakukan dengan mengambil informasi dari laporan keuangan 

tahunan, neraca, laporan laba rugi, dan ikhtisar saham dari perusahaan sub-sektor tembakau yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2012-2024. Data yang dikumpulkan mencakup variabel Total 

Asset Turnover (TATO), Net Profit Margin (NPM), dan Price to Book Value (PBV). Kedua, teknik 

dokumentasi digunakan untuk mencatat dan menganalisis data keuangan tersebut dalam bentuk dokumen. 

Ketiga, teknik pustaka (library research) digunakan untuk menelusuri literatur, jurnal, artikel, dan 

penelitian terdahulu yang relevan guna mendukung kerangka teoritis. Terakhir, teknik penelitian internet 

digunakan untuk mengakses sumber daya daring, seperti jurnal di Google Scholar dan data perusahaan dari 

situs web resmi BEI, yaitu idx.co.id. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL PENELITIAN 

Analisis Statistik deskriptif 

Tabel 1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif 
Date: 07/27/25   Time: 13:29    

Sample: 2012 2024  

    
     Y X1 X2 

    
     Mean  2.928952  1.619054  0.079802 

 Median  1.800601  1.405310  0.079080 

 Maximum  16.12830  2.843140  0.149270 

 Minimum  0.294540  0.926950  0.009940 

 Std. Dev.  3.563646  0.519110  0.034585 

 Skewness  2.366052  0.765279  0.105211 

 Kurtosis  8.196635  2.407542  2.546122 

    

 Jarque-Bera  80.27146  4.377124  0.406709 

 Probability  0.000000  0.112078  0.815989 

    

 Sum  114.2291  63.14310  3.112290 

 Sum Sq. Dev.  482.5839  10.24004  0.045454 

    

 Observations  39  39  39 

Sumber: Output Eviews 12 (Data diolah peneliti) 

 

Berdasarkan analisis statistik deskriptif, terdapat 39 data observasi yang diperoleh dari periode 2012 

hingga 2024, yang dimana setiap sampel berasal dari 3 perusahaan berbeda. Tabel tersebut menyajikan 

informasi statistik deskriptif untuk variabel independen Total Asset Turnover (TATO) (X1), Net Profit 

Margin (NPM) (X2), serta variabel dependen Price to Book Value (PBV) (Y). 

 

Uji Normalitas 
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Berdasarkan gambar di atas  menujukan bahwa uji normalitas dengan nilai Jarque-Bera 2.454202 

dan nilai probability 0.293141 yang dapat disimpulkan bahwa nilai probability uji normalitas 0.293141 > 

0.05. yang artinya data panel pada penilitian ini tergolong atau terdistribusi normal dan layak untuk 

dilanjutkan pengujian uji asumsi klasik lainya. 

 

Uji Multikolinearitas  

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas 
 Coefficient Uncentered Centered 

Variable Variance VIF VIF 

    
    C  2.836873  11.07018  NA 

X1  1.774108  19.96527  1.817742 

X2  399.6802  11.75024  1.817742 

    
    

Sumber: Output Eviews 12 (Data diolah peneliti) 
 

Berdasarkan tabel di atas hasil uji multikoloniearitas, diperoleh nilai Centered VIF untuk variabel 

X1 dan X2 masing-masing sebesar 1.817742. Nilai ini masih berada di bawah batas toleransi maksimal 

VIF yaitu 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas antar variabel independen 

dalam model regresi ini. Dengan demikian, model regresi layak untuk digunakan dalam analisis lebih lanjut. 

 

 Uji Heteroskedastisitas 

 

Tabel 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
Heteroskedasticity Test: Breusch-Pagan-Godfrey 

Null hypothesis: Homoskedasticity 

     
     F-statistic 0.474631     Prob. F(2,35) 0.6261 

Obs*R-squared 1.003413     Prob. Chi-Square(2) 0.6055 

Scaled explained SS 7.039170     Prob. Chi-Square(2) 0.0296 

     
     

Sumber: Output Eviews 12 (Data diolah peneliti) 

Berdasarkan tabel di atas hasil output eviews 12 nilai obs*r squared, prob. Chi square ialah sebesar 

0.6055 akan dibandingkan dengan tingkat signifikansi. Adapun dalam penelitian ini untuk menguji adanya 

heteroskendastisitas menggunakan uji Breusch-Pagan-godfrey. Dan dapat disimpulkan bahwa nilai 

probabilitas chi sqaure sebesar 0.6055 > 0,05 maka disimpulkan bahwa data tidak terjadi adanya 

heteroskedastisitas. 

 

Analisis Regrei Linier Berganda 

Tabel 4. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
Dependent Variable: Y  

Method: Panel Least Squares  

Date: 07/27/25   Time: 15:17  

Sample: 2012 2024   

Periods included: 13   

Cross-sections included: 3  

Total panel (balanced) observations: 39 

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C 7.197946 3.170997 2.269932 0.0297 

X1 -5.137090 2.144326 -2.395666 0.0222 

X2 50.72823 18.20346 2.786735 0.0086 

     
      Effects Specification   

     
     Cross-section fixed (dummy variables) 
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     Root MSE 2.658579     R-squared 0.428797 

Mean dependent var 2.928952     Adjusted R-squared 0.361596 

S.D. dependent var 3.563646     S.E. of regression 2.847360 

Akaike info criterion 5.049871     Sum squared resid 275.6536 

Schwarz criterion 5.263148     Log likelihood -93.47248 

Hannan-Quinn criter. 5.126393     F-statistic 6.380861 

Durbin-Watson stat 0.928935     Prob(F-statistic) 0.000608 

     
     

Sumber: Output Eviews 12 (Data diolah peneliti) 

Estimation Command: 

========================= 

LS(?, CX=F) Y C X1 X2 

 

Estimation Equation: 

========================= 

Y = C(1) + C(2)*X1 + C(3)*X2 + [CX=F] 

 
Substituted Coefficients: 

========================= 

Y = 7.19794640605 - 5.13708952452*X1 + 50.7282296122*X2 + [CX=F] 

 

Dari persamaan regresi tersebut dapat disimpulkan: 

1. Nilai konstanta sebesar 7,197946 menunjukkan bahwa jika variabel TATO dan NPM diasumsikan 

konstan, maka nilai PBV diperkirakan sebesar 7,197946. 

2. Koefisien untuk variabel TATO sebesar -5,137090 mengindikasikan bahwa setiap kenaikan satu 

satuan pada TATO akan berdampak pada penurunan PBV sebesar 5,137090, dengan asumsi 

variabel lainnya tetap konstan. 

3. Koefisien variabel NPM sebesar 50,72823 mengindikasikan bahwa setiap peningkatan satu satuan 

pada Net Profit Margin akan menyebabkan kenaikan PBV sebesar 50,72823, dengan catatan 

variabel lain dianggap konstan. 

Uji Parsial (Uji t) 

Tabel 5. Hasil Uji t 
Dependent Variable: Y  

Method: Panel Least Squares  

Date: 07/27/25   Time: 15:17  

Sample: 2012 2024   

Periods included: 13   

Cross-sections included: 3  

Total panel (balanced) observations: 39 

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 7.197946 3.170997 2.269932 0.0297 

X1 -5.137090 2.144326 -2.395666 0.0222 

X2 50.72823 18.20346 2.786735 0.0086 

     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables) 

     
     Root MSE 2.658579     R-squared 0.428797 

Mean dependent var 2.928952     Adjusted R-squared 0.361596 

S.D. dependent var 3.563646     S.E. of regression 2.847360 

Akaike info criterion 5.049871     Sum squared resid 275.6536 

Schwarz criterion 5.263148     Log likelihood -93.47248 

Hannan-Quinn criter. 5.126393     F-statistic 6.380861 

Durbin-Watson stat 0.928935     Prob(F-statistic) 0.000608 

     
     

Sumber: Output Eviews 12 (Data diolah peneliti) 
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Berdasarkan tabel 4.12 Hasil uji t untuk Total Asset Turnover menunjukkan bahwa 

nilai t-hitung sebesar -2.395666 dengan probabilitas 0,0222 dan t-tabel df = n - k -1 = 39 – 2 

– 1 = 36, nilai t-tabel 2,02809. Jika dibandingkan dengan t-tabel (2,02809), t-hitung lebih besar 

dari t-tabel -2.395666 > 2,02809), serta nilai probabilitasnya lebih kecil dari tingkat 

signifikansi 5% (0,0222 < 0,05). Dengan demikian, Ho ditolak dan Ha diterima, yang berarti 

bahwa variabel Total Asset Turnover (TATO) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

Price to Book Value (PBV). 

Berdasarkan Tabel 4.12, hasil uji t untuk variabel Net Profit Margin menunjukkan nilai 

t-hitung sebesar 2,786735 dengan probabilitas 0,0086. Jika dibandingkan dengan t-tabel 

sebesar 2,02809, terlihat bahwa t-hitung lebih besar dari t-tabel (2,786735 > 2,02809), dan 

nilai probabilitas lebih kecil dari tingkat signifikansi 5% (0,0086 < 0,05). Dengan demikian, 

hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima, yang berarti Net Profit Margin 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Price to Book Value (PBV). 

 

Uji F (Uji Simultan) 

Tabel 6. Hasil Uji F 
     
     Root MSE 2.658579     R-squared 0.428797 

Mean dependent var 2.928952     Adjusted R-squared 0.361596 

S.D. dependent var 3.563646     S.E. of regression 2.847360 

Akaike info criterion 5.049871     Sum squared resid 275.6536 

Schwarz criterion 5.263148     Log likelihood -93.47248 

Hannan-Quinn criter. 5.126393     F-statistic 6.380861 

Durbin-Watson stat 0.928935     Prob(F-statistic) 0.000608 

     
     

Sumber: Output Eviews 12 (Data diolah peneliti) 

 

   Berdasarkan hasil Uji F pada Tabel di atas, diperoleh nilai F-hitung sebesar 6,380861 dengan 

probabilitas (p-value) 0,000608. Jika dibandingkan dengan F-tabel yang dihitung menggunakan derajat 

kebebasan df1 = k - 1 = 3 - 1 = 2 dan df2 = 39 - 3 = 36 pada tingkat signifikansi α = 0,05, diperoleh nilai 

sekitar 3,259. Terlihat bahwa F-hitung lebih besar dari F-tabel (6,380861 > 3,259), dan nilai probabilitas 

yang diperoleh (0,000608) juga lebih kecil dari batas signifikansi 5% (0,05). Dengan demikian, hipotesis 

nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima, yang menunjukkan bahwa secara simultan variabel 

Total Asset Turnover (X1) dan Net Profit Margin (X2) memiliki pengaruh signifikan terhadap Price to 

Book Value (Y). 

 

Uji Koefisien Determinasi 

Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi 
     
     Root MSE 2.658579     R-squared 0.428797 

Mean dependent var 2.928952     Adjusted R-squared 0.361596 

S.D. dependent var 3.563646     S.E. of regression 2.847360 

Akaike info criterion 5.049871     Sum squared resid 275.6536 

Schwarz criterion 5.263148     Log likelihood -93.47248 

Hannan-Quinn criter. 5.126393     F-statistic 6.380861 

Durbin-Watson stat 0.928935     Prob(F-statistic) 0.000608 

     
     

Sumber: Output Eviews 12 (Data diolah peneliti) 

Berdasarkan Tabel di atas, nilai Adjusted R-squared sebesar 0,361596 menunjukkan bahwa setelah 

mempertimbangkan jumlah variabel dalam model, model tersebut masih mampu menjelaskan hubungan 

antar variabel dengan baik. Dengan kata lain, sekitar 36,16% variasi pada variabel Y dapat dijelaskan oleh 

variabel X1 dan X2 dalam model ini, sementara sisanya sebesar 63,84% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain 

di luar model. 
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PEMBAHASAN  

Pengaruh Total Asset Turnover Terhadap Price to Book Value 

Hasil uji t untuk Total Asset Turnover menunjukkan bahwa nilai t-hitung sebesar -2.395666 dengan 

probabilitas 0,0222 dan t-tabel df = n - k -1 = 39 – 2 - 1 = 36, nilai t-tabel  2,02809. Jika dibandingkan 

dengan t-tabel (2,02809), t-hitung lebih besar dari t-tabel (-2.395666 > 2,02809), serta nilai probabilitasnya 

lebih kecil dari tingkat signifikansi 5% (0,0222 < 0,05). Dengan demikian, Ho ditolak dan Ha diterima, 

yang berarti bahwa variabel Total Asset Turnover (TATO) berpengaruh negatif  dan signifikan terhadap 

Price to Book Value (PBV). Hasil pengujian menunjukkan bahwa tingkat perputaran total aset yang tinggi 

justru berkontribusi pada penurunan nilai perusahaan, meskipun penurunan tersebut tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan secara statistik. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dwika 

Suardy et al. (2023), yang menyatakan bahwa total asset turnover memiliki pengaruh negatif dan signifikan 

terhadap price to book value. 

Pengaruh Net Profit Margin Terhadap Price to Book Value 

Hasil uji t untuk variabel Net Profit Margin menunjukkan t-hitung sebesar 2,786735 dengan nilai 

probabilitas 0,0516. Dibandingkan dengan t-tabel sebesar 2,02809, terlihat bahwa t-hitung lebih besar dari 

t-tabel (2,786735 > 2,02809), dan probabilitasnya lebih kecil dari tingkat signifikansi 5% (0,0086 < 0,05). 

Berdasarkan hasil tersebut, hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima, yang berarti 

Net Profit Margin berpengaruh terhadap Price to Book Value (PBV). 

Temuan ini mengindikasikan bahwa NPM memiliki pengaruh terhadap PBV, sejalan dengan teori yang 

dikemukakan oleh Hanafi (2017) bahwa Net Profit Margin merupakan rasio yang mengukur kemampuan 

perusahaan menghasilkan laba bersih pada tingkat penjualan tertentu. Hasil penelitian ini juga konsisten 

dengan studi yang dilakukan oleh Sugeng Hariadi (2023), yang menyatakan bahwa Net Profit Margin 

berpengaruh terhadap Price to Book Value. 

Pengaruh Total Asset Turnover dan  Net Profit Margin Terhadap Price to Book Value 

Secara simultan, total asset turnover (TATO) dan net profit margin (NPM) terhadap price to book 

value pada perusahaan sektor tembakau yang terdaftar di BEI periode 2012–2024 menghasilkan nilai F-

hitung sebesar 6,380861 dengan probabilitas (p-value) 0,001430. Berdasarkan perhitungan F-tabel dengan 

df1 = k – 1 = 3 – 1 = 2 dan df2 = 39 – 3 = 36 pada α = 0,05, diperoleh nilai sekitar 3,259. Karena F-hitung 

lebih besar dari F-tabel (6,380861 > 3,259) dan nilai probabilitas (0,000608) lebih kecil dari tingkat 

signifikansi 5% (0,05), maka dapat disimpulkan bahwa secara simultan TATO dan NPM berpengaruh 

terhadap PBV pada perusahaan sektor tembakau di BEI selama periode penelitian. Artinya, setiap 

perubahan yang terjadi pada TATO dan NPM secara bersamaan dapat memengaruhi PBV. Temuan ini 

konsisten dengan hasil penelitian Liliyan (2017) yang menyatakan bahwa TATO dan NPM memiliki 

pengaruh simultan terhadap price to book value. 

  

KESIMPULAN 

  Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis apakah Total Asset Turnover (TATO) dan Net Profit 

Margin (NPM) berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada sektor tembakau yang terdaftar di BEI selama 

periode 2012–2024. Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Total Asset Turnover (TATO) berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan sub sektor tembakau yang 

terdaftar di BEI periode 2012-2024.  

2. Net Profit Margin berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan sub sektor tembakau yang terdaftar di 

BEI periode 2012-2024.  

3. Total Asset Turnover (TATO) dan Net Profit Margin (NPM) berpengaruh terhadap Nilai 

Perusahaan sub sektor tembakau yang terdaftar di BEI periode 2012-2024. 

4. Hasil uji koefisien determinasi (R²) diperoleh Adjusted R-squared sebesar 0.361596. Artinya, 

sekitar 36,16% perubahan dalam Nilai Perusahaan  dapat dijelaskan oleh Total Asset Turnover 

(TATO) dan Net Profit Margin (NPM) dalam model ini, sedangkan sisanya sebesar 63,84% 

dijelaskan oleh faktor lain di luar model. 
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